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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis dan konsentrasi sitokinin serta
konsentrasi auksin yang optima untuk multiplikasi tunas kunyit secara in vitro.
Percobaan dilaksanakan pada bulan September 2017 sampai Februari 2018 di
laboratorium Kultur Jaringan Teknologi Benih Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah murashige dan skoog
modified multiplication medium, agar-agar, agquadessteril, HgCI 2, alkohol 70%, clorox,
tween 80, fungisida, dan bakterisida. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang digunakan
yaitu BAP, TDZ, Zeatin, dan NAA. Sumber eksplan yang digunakan yaitu berasal
dari tunas kunyit klon asal Bogor. Rancangan percobaan pada penelitian ini yaitu
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tujuh perlakuan dan empat ulangan. Media
tanam yang digunakan yaitu Murashige Skoog Modifikasi (MS) dengan penambahan
Benzyl Amino Purine (BAP) 9 mg L, Thidiazuron (TDZ) 1mg L™, Zeatin 0,1 mg L,
dan NAA (0,01 mg L, 1 mg L?). Hasil percobaan menunjukkan bahwa kombinasi
BAP 9 mg L dan NAA 0,01 mg L menghasilkan induksi tunas tertinggi pada 12
MST. Pemberian zeatin 0,1 mg L' dan NAA 1 mg L* menghasilkan panjang tunas
tertinggi pada 12 MST.

Kata kunci: kunyit, auksin, sitokinin, murashige dan skoog

Abstract

This study was aimed at obtaining the type and concentration of cytokines aswell as
the optimal concentration of auxin for the multiplication of turmeric shoots in vitro.
Thetrial was conducted in September 2017 until February 2018 at the Tissue Culture
Seed Technology Laboratory of the Faculty of Agriculture, Padjadjaran University.
The materials used in this study were Murashige and skoog modified multiplication
medium, jelly, sterile distilled water, HgCI2, 70% alcohoal, clorox, tween 80 and
fungicide and bactericidal. Growth Regulating Substances (GRS) used are BAPR,
TDZ, Zeatin and NAA. The explant source used was derived from the shoot of
turmeric clones from Bogor. The experimental design in this study was Completely
Randomized Design (CRD) with seven treatments and four replications. The planting
medium used was Murashige Skoog Modification (MS) with the addition of Benzyl
Amino Purine (BAP) 9 mg L1, Thidiazuron (TDZ) 1 mg L, Zeatin 0.1 mg L and
NAA (0.01 mgL?, 1 mgL?). Theresults show that the combination of BAP9 mg L
and NAA 0.01 mg L produced the highest shoot induction at 12 weeks after planting.
Giving zeatin 0.1 mg L* and NAA 1 mg L-1 produces the highest shoot length at 12
weeks after planting.
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DENGAN PENAMBAHAN AUKSIN DAN SITOKININ PADA MODIFIKASI MEDIA

39



Jurnal Penelitian Saintek, Vol. 24, Nomor 1, April 2019

PENDAHULUAN

Kunyit merupakan tanaman tahunan
yangtermasuk kedalamfamili zingiberaceae.
Kunyit dapat dijadikan sebagai bahan baku
obat herbal karenamemiliki banyak manfaat
untuk kesehatan tubuh selain itu kunyit juga
digunakan sebagai bumbu rempah penyedap
makanan (Akram et al., 2010). Manfaat
untuk kesehatan di
yaitu sebagai antibakteri, antiinflamasi,

kunyit antaranya
antikanker, dan dapat digunakan sebagai
bahan baku produk kecantikan (Ahmad,
Hasan, Abdullah, & Tarannum, 2010).
Kunyit memiliki manfaat yang begitu
banyak sehingga kunyit sangat dibutuhkan
baik sebagai bahan baku obat dan kosmetik
maupun sebagai bumbu rempah. Kebutuhan
kunyit dari tahun ke tahun cenderung menga-
lami peningkatan sekitar 10-25% (Amiruddin,
2016). Produks kunyit di Indonesia pada
tahun 2016 yaitu sekitar 107.783.509 kg/
tahun (Susanti & Waryanto, 2017).
Perbanyakan kunyit secara umum
masih secara konvensional menggunakan
Perbanyakan  kunyit
konfensional  memiliki

rimpang. secara
efesiens yang
rendah untuk menghasilkan bibit kunyit
dan rentan terhadap patogen (Antoniazzi
et al., 2016). Permasalahan yang sering
muncul pada tanaman obat yang termasuk
ke dalam tanaman musiman atau tahunan
yaitu membutuhkan waktu yang cukup

lama untuk menghasilkan. Tanaman kunyit
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membutuhkan waktu 10-12 bulan untuk
dapat dipanen (Rahardjo & Rostiana, 2005).

Metode yang dapat digunakan untuk
menghasilkan bibit kunyit dalam waktu
yang cepat dan jumlah yang banyak yaitu
kultur in vitro. Perbanyakan tanaman secara
kultur in vitro menggunakan jaringan
meristem dapat menghasilkan tanaman yang
bebas patogen/virus (Taskin, Baktemur,
Kurul, & Buyutkalaca, 2013). Keberhasilan
perbanyakan kunyit secara in vitro di-
tentukan oleh beberapa faktor diantaranya
yaitu penggunaan ZPT untuk merangsang
pertumbuhan dan perkembangan eksplan
(Basri, 2016). Kombinasi dan konsentrasi
hormon pertumbuhan yang ditambah-
kan pada media sangat penting dalam
mempengaruhi arah pertumbuhan dan per-
kembangan eksplan (Gomathy, Anbazhagan,
& Arumugam, 2014).

Kebutuhan dan pemanfaatan kunyit
yang semakin banyak sehingga kebutuhan
benih pun meningkat. Multiplikasi tunas
kunyit dalam jumlah yang banyak dan waktu
yang cepat dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan kunyit. Alternatif perbanyakan
kunyit dibutunhkan untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas benih kunyit yang
dihasilkan. Teknologi kultur jaringan dan
penambahan zat pengatur tumbuh diperlukan
untuk dapat menghasilkan tunas kunyit yang
optimal.
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METODE PENELITIAN

Percobaan dilaksanakan di Laborato-
rium Kultur Jaringan Teknologi Benih,
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran,
Jatinangor. Waktu Penelitian dilaksanakan
pada bulan September 2017 sampai dengan
Februari 2018. Alat yang digunakan yaitu
timbangan analitik, pipet, spatula, batang
pengaduk, pH meter, gelas ukur, hot plate,
oven, autoclave, Laminar Air Flow (LAF),
dan scalpel. Bahan yang digunakan yaitu
Murashige and skoog modified multiplication
medium, agar-agar, aquades steril, HgCL,
alkohol 70%, clorox, tween 80, fungisida,
dan bakterisida. Zat Pengatur Tumbuh (ZPT)
yang digunakan yaitu BAP, TDZ, Zeatin dan
NAA. Sumber eksplan yang digunakan yaitu
berasal dari tunas kunyit klon asal Bogor.

Rancangan percobaan yang digunakan
yaitu Rancangan Acak Lengkap yang
terdiri dari penggunaan BAP, TDZ, Zeatin,
dan NAA pada eksplan tunas Kunyit.
Perlakuannya yaitu A = Tanpa auksin dan
sitokinin tambahan; B = 0,01 mg/l NAA + 9
mg/l BAP;, C=1mg/l NAA +9mg/l BAP, D
=0,01 mg/ NAA+1,0mg/l TDZ; E=1mgl/l
NAA + 1,0 mg/l TDZ; F = 0,01 mg/l NAA
+ 0,1 mg/l zeatin; G = 1 mg/l NAA + 0,1
mg/l zeatin. Data hasil percobaan dianalisis
statistik dengan analisis sidik ragam dan uji
lanjut menggunakan Duncan Multiple Range
test (DMRT) untuk data yang berbeda nyata
pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Multiplikas tunas pada tanaman
kunyit dengan penambahan 9 mg/l BAP
yang dikombinasikan dengan 0,01 mg/l
NAA menghasilkan jumlah tunas tertinggi
pada pengamatan 12 MST (Tabel 1).
Nasirujjaman, Uddin.,, Zaman, dan Reza
(2005) menyatakan bahwa tanaman kunyit
memiliki respon yang tinggi terhadap
BAP daam menginduks tunas aksilar.
Pemberian 9 mg/l BAP dan 1 mg/l NAA
menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata (Tabel 1). Hal tersebut diduga karena
pemberian auksin dalam konsentrasi yang
tinggi dapat menghambat pertumbuhan dan
perkembangan eksplan (Harms & Oplinger,
1988). Penambahanauksindalamkonsentrasi
yang rendah yang dikombinasikan dengan
sitokinin konsentrasi tinggi lebih efektif
dalam merangsang multiplikasi tunas
(George, Hall, & Klerk, 2008).

Tabel 1
Rata-rata Jumlah Tunas 12 MST
Perlakuan Jumlah Tunas
A 1,00a
B 2,11b
C 1,49a
D 1,62a
E 1,31a
F 1,08a
G 1,18a

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf
yang samatidak berbeda nyata pada taraf
5% menurut uji Jarak Berganda Duncan.
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Perlakuan yang menghasilkan panjang
tunastertinggi pada 12 M ST yaitu perlakuan
G (1 mg/l NAA dan 0,1 mg/l zeatin) (Tabel
2). Hal tersebut sgadan dengan pernyataan
Naz, llyas, Javad, danAli (2009) menemukan
bahwa rata-rata panjang tunas pada media
yang ditambahkan zeatin lebih tinggi dari

pada pemberian BAP.

Tabel 2
Rata-rata Panjang Tunas 12 MST

Perlakuan Panjang Tunas

A 5,17cd
B 3,66ab
C 4,39%bc
D 2,96a

E 4,65bc
F 5,61cd
G 6,31d

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf
yang samatidak berbeda nyata pada taraf
5% menurut uji Jarak Berganda Duncan.

Pada pendlitian pemberian BAP 9
mg/l menunjukkan panjang tunas yang
rendah. Pada tanaman Curcuma mangga
pemberian BAP dalam konsentrasi yang
tinggi menunjukan panjang tunas yang lebih
rendah dari pada konsentrass BAP rendah
(Raihana, Faridah, Julia, Abdelmageed, &
Kadir, 2011). Naz et al. (2009) menyatakan
bahwa penambahan BAP dalam konsentrasi
yang respon yang
optimal terhadap panjang tunas.

Pada pengamatan 12 MST, jumlah
akar tidak menunjukkan hasil yang berbeda
nyata. Namun, pada 4 MST jumlah akar
menunjukkan hasil berbeda nyata menurut
uji statistik (Tabel 3).

Pada pendlitian jumlah akar tertinggi
pada pengamatan 4 MST yaitu perlakuan G
(2,36). Padapengamatan 12 M ST jumlah akar
yang tertinggi yaitu pada perlakuan E (7,79).

rendah menunjukan

Tabel 3
Rata-rata Jumlah Akar 4 MST dan 12 MST
| Jumlah Akar
Perlakuan AMST 12 MST
A 2,03cd 3,70a
B 1,25b 5,35a
C 0,71a 6,25a
D 1,92cd 7,04a
E 2,02cd 7,79
F 1,89c 6,41a
G 2,36d 7,74a

Keterangan: Nilal yang ditkuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji Jarak Berganda

Duncan.
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Eksplan kunyit yang ditanam seluruhnya
menghasilkan akar walaupun ditanam pada
media tanpa zat pengatur tumbuh. Kunyit
menghasilkan akar pada media multiplikasi
sehinggatidak perlu dipindahkan pada media
perakaran (Kristina & Syahid, 2012).

Perlakuan B dan C menunjukkan jumlah
akar yang paling rendah jika dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Hal tersebut
diduga pemberian BAP dalam konsentrasi
yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan
akar. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan
George et al. (2008) bahwa pemberian
sitokinin dalam konsentrasi yang tinggi
dapat menghambat induksi akar.

Hasll penelitian panjang akar pada
pengamatan 12 M ST menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata, namun menunjukkan
hasil yang berbeda nyata pada pengamatan
10 MST (Tabel 4).

Panjang akar pada penelitian ini yang
menunjukkan hasil rata-rata tertinggi yaitu
pada perlakuan F dan panjang akar terendah
yaitu perlakuan C. Penambahan 1 mg/|
NAA menunjukkan panjang akar yang
lebih rendah daripada perlakuan dengan
penambahan 0,01 mg/l NAA. Pemberian
NAA dengan konsentrasi yang semakin
tinggi menghasilkan kecenderungan panjang
akar yang semakin rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi 0,1 mg/l zeatin dan 0,01 mg/I
NAA menunjukan panjang tunas tertinggi
dibandingkan denga perlakuan lainnya.
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Suratniasih, Astarini, dan Wahyuni (2017)
bahwa pemberian 0,1 mg/l zeatin dapat
meningkatkan jumlah akar dan panjang akar
pada tanaman anggrek.

Tabel 4
Rata-rata Panjang Akar 10 MST dan 12 MST
Panjang Akar
Perlakuan
10 MST 12 MST

A 2,12b 2,27ab
B 1,67ab 1,85a
C 1,10a 1,73a
D 1,94b 1,78a
E 1,66ab 2,24ab
F 3,08c 2,59b
G 1,90b 2,20ab

Keterangan: Nilal yang ditkuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji Jarak Berganda Duncan
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Hasll jumlah daun pada penditian
ini menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata pada pengamatan 12 MST (Tabel 5).
Perlakuan yang menghasilkan jumlah daun
tertinggi yaitu pada perlakuan E (3,12 helai)
dan F (3,00 helai).

Penelitian ini menunjukkan hasil yang
tidak berbeda nyata dengan perlakuan A
(tanpa ZPT). Hal ini diduga ada hormon
endogen pada eksplan yang cukup tinggi
sehingga dapat merangsang pertumbuhan
tunas dan akar. Pembentukan organ pada
eksplan sangat dipengaruhi oleh interaksi
antarahormon endogen dengan ZPT eksogen
yang ditambahkan pada media (Santner,
Caderon-Villalobos, & Estelle, 2009).

Tabel 5
Rata-rata Jumlah Daun 12 MST
Jumlah Daun
Perlakuan
12 MST
A 2.14a
B 2,12a
C 2,79a
D 2,25a
E 3,12a
F 3,00a
G 2,65a

Keterangan: Nilal yang diikuti oleh
huruf yang samatidak berbeda nyata
pada taraf 5% menurut uji Jarak
Berganda Duncan.

Febryanti, Defiani, dan Astarini (2017)
menjelaskan bahwa pembentukan tunas

dan akar dapat merangsang pembentukan
daun pada periode tertentu. Kasutjianingati,
Khumaida, dan Efendi (2010) menyatakan
bahwa pemberian sitokinin yang lebih tinggi
dari auksin dapat meningkatkan jumlah
daun pada eksplan. Hasil pendlitian Jala
(2012) menunjukkan bahwa penambahan
2 mg/l BA dan 0 mg/l NAA memberikan
respon tertinggi pada jumlah daun tanaman
Curcuma longa. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pemberian NAA dalam konsentrasi
rendah memberikan respons yang lebih baik
terhadap jumlah daun dari pada konsentrasi
NAA yang lebih tinggi.

SIMPULAN

Kombinasi BAP9mgL*dan NAA 0,01
mg L* menghasilkan induksi tunas tertinggi
pada 12 M ST, sedangkan Pemberian zeatin
0,1 mg Lt dan NAA 1 mg L* menghasilkan
panjang tunas tertinggi pada 12 MST.
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